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ABSTRAK

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian adalah masalah
manajemen pemasaran yang berfokus pada strategi kualitas
pelayanan, harga dan lokasi terhadap kepuasan konsumen. Tujuan
penelitian untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kualitas
pelayanan, harga dan lokasi terhadap kepuasan konsumen baik
secara parsial maupun simlutan. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif, populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pengunjung yang ditemui peneliti di Parkir Depan Coffee
Banjaran Kota Kediri dengan sampel sebanyak 87 responden.
Pengumpulan data menggunakan instrument kuisioner dan
teknik analisis data melalui uji validitas, reliabilitas, uji asumsi
klasik, uji regresi linear berganda dan uji hipotesis penelitian.
Berdasarkan hipotesi penelitian diperoleh bahwa : Kualitas
Pelayanan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan konsumen terlihat dari nilai signifikan sebesar 0,000 <
0,05. Harga secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan konsumen terbukti dari nilai signifikan sebesar 0,000 <
0,05. Lokasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Keputusan Berkunjung terbukti dari nilai signifikan sebesar 0,000
< 0,05. kualitas pelayanan, harga dan lokasi secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelayanan terlihat dari
signifikan uji F sebesar 0,000 < sig. 0,05.

Kata Kunci : Kualitas Pelayanan; Harga; Lokasi; Kepuasan
Konsumen

ABSTRACT
The problem raised in the research is the problem of marketing
management which focuses on strategies for service quality, price and
location on consumer satisfaction. The aim of the research is to determine
and analyze the influence of service quality, price and location on
consumer satisfaction, both partially and simultaneously. This research
uses a quantitative approach, the population in this research is all visitors
met by researchers at the Front Parking of Coffee Banjaran, Kediri City
with a sample size of 87 respondents. Data collection uses questionnaire
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instruments and data analysis techniques through validity, reliability,
classical assumption tests, multiple linear regression tests and research
hypothesis tests. Based on the research hypothesis, the results obtained are
that: Service Quality partially has a significant effect on consumer
satisfaction as seen from the significance value of 0.000 < 0.05. Price
partially has a significant effect on consumer satisfaction seen from the
significance value of 0.000 < 0.05. Location partially has a significant
effect on the decision to visit seen from the significance value of 0.000 <
0.05. Service quality, price and location simultaneously have a significant
effect on service quality as seen from the significant F test of 0.000 < sig.
0.05.

Keywords: Service Quality, Price, Location, Consumer Satisfaction

PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi di Indonesia telah berkembang sangat baik. Hal tersebut
terlihat dengan pesatnya perkembangan dunia bisnis, dimana semakin banyak pebisnis
membuka dan mengembangkan bisnis mereka. Perkembangan yang sangat ketat menuntut
pebisnis untuk menentukan strategi yang tepat untuk berkompetisi, yaitu usaha dalam
pemenuhan kebutuhan konsumen yang sangat bervariasi. Bisnis jasa saat ini banyak
berkembang dalam memenuhi kebutuhan konsumen dari setiap kalangan mulai dari pelajar
sampai pekerja yang membutuhkan hiburan untuk melepas efek jenuh mereka. Bisnis jasa
yang berkembang pesat di Indonesia saat ini adalah coffee shop.

Tjiptono (2015:146), kepuasan konsumen adalah perasaan senang atau kecewa yang
muncul setelah membandingkan perepsi terhadap kinerja (hasil) suatu produk dengan
harapan-harapannya. Jika seseorang yang dimana kebutuhan dan keinginannya bisa
terpenuhi maka seseorang tersebut akan merasa puas. Kepuasan konsumen biasanya
dipengaruhi dari kualitas pelayanan yang diberikan, harga yang ditawarkan sesuai, bahkan
bisa dari lokasi tersebut.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan konsumen adalah kualitas
pelayanan. Suatu pelaku bisnis yang memberikan kualitas pelayanan yang baik mendapat
nilai lebih bagi konsumen. kualitas pelayanan merupakan tingkat unggulan yang
diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan
pelanggan. Maka dari itu kualitas pelayanan menjadi hal penting yang harus diperhatikan
serta dimaksimalkan agar mampu bertahan dan tetap dijadikan pilihan oleh pelanggan.
Penelitian yang dilakukan Sofyan et al., (2019) mengemukakan bahwa kualitas pelayanan
berpengaruh terhadap kepuasan konsumen. Sedangkan menurut Safavi dan Hawignyo
(2021) menyatakan bahwa kualitas pelayanan tidak berpengaruh terhadap kepuasan
konsumen.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kepuasan konsumen adalah harga. Harga
adalah sejumlah uang yang harus dibayar konsumen untuk mendapatkan sebuah produk
atau jasa. Kehidupan bisnis, harga merupakan salah satu faktor penting yang
mempengaruhi pemasaran suatu produk. Tinggi rendahnya harga selalu menjadi perhatian
utama para konsumen saat mereka mencari suatu produk. Harga yang ditawarkan menjadi
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bahan pertimbangan khusus, sebelum mereka memutuskan untuk membeli barang maupun
menggunakan suatu jasa. Harga adalah satu unsur bauran pemasaran yang menghasilkan
pendapatan sedangkan yang lainnya menghasilkan biaya. Harga juga dapat diartikan segala
bentuk biaya moneter yang dikorbankan oleh konsumen untuk memperoleh, memiliki,
memanfaatkan sejumlah kombinasi dari barang beserta pelayanan dari suatu produk (Kodu,
2013). Penelitian yang dilakukan oleh Sholikah et al.,(2020) mengemukakan bahwa harga
berpengaruh terhadap kepuasan konsumen. Sedangkan hasil penelitian Pongoh (2013)
menyatakan bahwa harga tidak berpengaruh terhadap kepuasan konsumen.

Faktor selanjutnya yang dianggap mempengaruhi kepuasan konsumen adalah lokasi.
Tjiptono (2015:345), mengemukakan bahwa lokasi mengacu pada berbagai aktivitas
pemasaran yang berusaha memperlancar dan mempermudah penyampaian atau
penyaluran barang dan jasa dari produsen ke konsumen. Pemilihan lokasi merupakan salah
satu strategi bisnis, dalam penerapan strategi bisnis ini akan mempertimbangkan beberapa
faktor. Pemilihan lokasi yang tepat tentu akan membawa banyak keuntungan dan
kemudahan dalam menjalankan satu usaha. Dari hasil penelitian Nugroho dan Astuti (2021)
yang menyatakan bahwa lokasi berpengaruh terhadap kepuasan konsumen. Beda dengan
hasil penelitian Situmeang (2017) mengemukakan bahwa lokasi tidak berpengaruh terhadap
kepuasan konsumen.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini berlokasi di Parkir Depan Coffee, tepatnya
J1. Slamet Riadi, No. 15, Kediri. Parkir Depan coffee merupakan tempat yang menyediakan
berbagai makanan dari makanan berat sampai makanan ringan, tidak hanya makanan saja
Parkir Depan Coffee juga menyediakan berbagai macam minuman kopi. Suasana di Parkir
Depan Coffee ini cukup cocok untuk digunakan mengerjakan tugas ataupun sekedar
bersantai keluarga, teman, maupun pasangan, karena lokasinya yang sedikit jauh dari jalan
raya sehingga tidak bising dari kendaraan, selain itu desain Coffee Shop yang dibuat Indoor
dan Outdor, membuat konsumen mempunyai pilihan untuk menikmati duduk di Indoor
ataupun sebaliknya. Namun terdapat masalah mengenai penurunan tingkat kepuasan
konsumen yang diakibatkan dari problem internal maupun eksternal Coffee Shop tersebut.

Permasalahan yang muncul dari hasil pengamatan peneliti yaitu pelayanan yang
diberikan Parkir Depan Coffee dalam hal tingkat waktu melayani pesanan masih tergolong
cukup lama, namun hal ini terjadi karena menu yang ditawarkan Parkir Depan Coffee ini
memang memiliki tingkat kesulitan yang lumayan, dimana seperti yang kita ketahui Coffee
Shop tidak hanya mengunggulkan citarasanya saja tetapi juga penampilan menu tersebut.
Masalah lain juga muncul dari penetapan harga yang dilakukan oleh Parkir Depan Coffee.
Harga yang ditetapkan diatas jajaran pebisnis yang sama, padahal dari kualitas rasa sama
saja dengan Coffee Shop lain yang ada di Kota Kediri. Tidak hanya masalah di atas, tetapi
juga terdapat masalah yang timbul dari sisi lokasi. Lokasi Parkir Depan Coffee ini terlalu
dekat dengan jalan, sehingga untuk tempat terlalu sangat sempit. Konsumen yang
mengendarai mobil tidak bisa parkir di area Coffee Shop, biasanya bagi pengunjung yang
membawa mobil harus parkir di dekat jalan.
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TINJAUAN PUSTAKA
Kualitas pelayanan

Menurut Surjono (2018) pentingnya memberikan pelayanan yang berkualitas
disebabkan pelayanan (service) tidak hanya sebatas mengantarkan atau melayani. Service
berarti mengerti, memahami, dan merasakan sehingga penyampaiannya pun akan
mengenai heart share konsumen dan pada akhirnya memperkokoh posisi dalam mind share
konsumen. Dengan adanya heart share dan mind share yang tertanam, loyalitas seorang
konsumen pada produk atau usaha perusahaan tidak akan diragukan.

Harga

Pradana, Hudayah and Rahmawati (2018), menyatakan bahwa harga dalam arti
sempit merupakan jumlah uang yang ditagihkan untuk suatu produk atau jasa, sedangkan
dalam arti luas adalah jumlah dari nilai yang dipertukarkan konsumen untuk manfaat
memiliki atau menggunakan produk atau jasa.

Lokasi

Menurut Handayani and Antono (2019), Menetukan lokasi tempat untuk setiap bisnis
merupakan suatu tugas penting bagi pemasar, karena keputusan yang salah dapat
mengakibatkan kegagalan sebelum bisnis dimulai. Memilih lokasi berdagang merupakan
keputusan penting bagi suatu bisnis yang harus membujuk pelanggan untuk datang ke
tempat bisnis dalam pemenuhan kebutuhannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan oleh para cendekiawan mengikuti pendekatan penelitian
kuantitatif. Pendekatan ini melibatkan penggunaan data berbentuk angka yang diukur
dengan menggunakan metode statistik, serta mengikuti pendekatan deduktif-induktif.
Penelitian ini fokus pada isu-isu yang sedang dicari untuk mencapai kesimpulan yang
akurat. (Sugiyono, 2012). Penelitian ini dilakukan di Parkir Depan Coffee Banjaran Kota
kediri. Penghimpunan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan kuesioner.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen yang melakukan pembelian pada
Parkir Depan Coffee Di Banjaran Kota Kediri pada bulan Juli-Agustus 2023, yaitu 648
pengunjung. Metode pengambilan sampel yang diterapkan dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan probability sampling, dimana semua elemen dalam populasi
memiliki peluang yang setara untuk dipilih sebagai sampel (Firmansyah & Dede, 2022).
Penentuan jumlah sampel dapat dilakukan dengan menggunakan perhitungan statistik,
khususnya menggunakan rumus Slovin. Diperoleh sampel sebanyak 87 responden. Jadi
sampel yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 87 sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Uji Validitas
Pelaksanaan penelitian ini validitas digunakan untuk mengukur ke validan data
instrumen penelitian berupa kuesioner. Kriterian dari validitas kuesioner apabila nilai
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signifikan rhitung <0,05 maka dapat dikatakan valid. Berikut hasil dari uji validitas antara
variabel penelitian :
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Kualitas Pelayanan

Item Pernyataan | Hasil Sig. Ketentuan Keputusan
rhitung
Item 1 - X1 0.000 Seluruh item
Item 2 — X1 0.000 Nilai r hitung | kuisioner variabel
Item 3 — X1 0.000 Berada < 0,05 X1 dinyatakan
Item 4 — X1 0.000 valid
Item 5 - X1 0.000

Sumber : Hasil Output SPSS 26, 2023

Berdasarkan data yang terdapat dalam tabel 1 mengenai pengujian validitas
Kualitas Pelayanan, dapat disimpulkan bahwa dari 5 item pernyataan yang terkait
dengan variabel Kualitas Pelayanan (X1), semuanya dinyatakan valid karena nilai
signifikansi r hitung < 0,05.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Harga

Item Pernyataan | Hasil Sig. Ketentuan Keputusan
rhitung
Item 1 - X2 0.000 Nilai r hitung Seluruh item
Item 2 — X2 0.000 instrumen X2 |kuisioner variabel
Item 3 — X2 0.000 < 0,05 X2 dinyatakan
Item 4 — X2 0.000 valid

Sumber : Hasil Output SPSS 26, 2023

Berdasarkan informasi dari tabel 2 mengenai uji validitas Promosi, dapat
disimpulkan bahwa dari 4 item pernyataan yang terkait dengan variabel harga (X2),
semuanya dianggap valid karena nilai signifikansi r hitungnya lebih kecil dari 0,05.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Lokasi

Item Pernyataan | Hasil Sig. Ketentuan Keputusan
rhitung

Item 1 — X3 0.000 Seluruh item
Item 2 — X3 0.000 Nilai r hitung | kuisioner variabel
Item 3 — X3 0.000 instrumen X3 X3 dinyatakan
Item 4 — X3 0.000 <0,05 valid
Item 5 — X3 0.000
Item 6 — X3 0.000

Sumber : Hasil Output SPSS 26, 2023

Berdasarkan yang tertera dalam tabel 3 mengenai hasil pengujian validitas
Promosi, dapat disimpulkan bahwa dari 6 pernyataan dalam variabel lokasi (X3), semua
itemnya dinyatakan valid karena nilai signifikansi r hitung < 0,05.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Kepuasan Konsumen

Item Pernyataan | Hasil Sig. Ketentuan Keputusan
rhitung
Item1-Y 0.000
Item2-Y 0.000
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Item3-Y 0.000 Nilai r hitung Seluruh item
Item4-Y 0.000 instrumen Y kuisioner variabel
<0,05 Y dinyatakan valid

Sumber : Hasil Output SPSS 26, 2023

Berdasarkan informasi yang tertera dalam tabel 4 mengenai uji validitas Kepuasan
Konsumen, dapat disimpulkan bahwa pernyataan item yang terdapat dalam variabel
instrumen Kepuasan Konsumen (Y) telah mencapai nilai r hitung < 0,05, menandakan
validitasnya. Oleh karena itu, secara keseluruhan, semua item dalam kuisioner dapat
dianggap valid dan pantas untuk diteruskan ke tahap pengujian lebih lanjut.

2. Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan komputer dengan
bantuan SPSS. Jika nilai Alpha < 0,6 maka tidak reliabel, dan nilai Alpha > 0,6 maka
reliabel dan dianggap sangat baik. (Santoso, 2014 : 227). Berikut disajikan data hasil
pengujian reliabilitas antar variabel penelitian antara lain :

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Antar Variabel

No Variabel Alpha Cronbach | Keterangan
1 Kualitas Pelayanan 0,792 Reliabel
2 Harga 0,799 Reliabel
3 Lokasi 0,781 Reliabel
4 Kepuasan Konsumen 0,783 Reliabel

Sumber : Hasil Output SPSS 26, 2023

Berdasarkan Tabel 5 Uji Reliabilitas dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian
reliabilitas dengan merujuk pada kriteria tertentu, kita dapat menyimpulkan bahwa nilai-
nilai keseluruhan melebihi minimal 0,6. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa seluruh
variabel yang ada memiliki reliabilitas yang memadai. Dalam kata lain, data yang
diperoleh mengenai semua variabel penelitian dapat diandalkan.

3. Uji Normalitas
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati
normal : Nilai sig atau signifikan atau nilai probabilitas < 0,05 distribusi adalah tidak
normal, Nilai sig atau signifikan atau nilai probabilitas > 0,05 distribusi adalah normal.
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Tabel 6. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

[Unstandardized
Residual
N 87
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 1,13521111
Most ExtremeAbsolute ,071
Differences Positive ,063
Negative -,071
Test Statistic ,071
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200e4

Sumber : Hasil Output SPSS 26, 2023

Berdasarkan data tabel 4.15 Uji Normalitas Data di atas diketahui bahwa hasil dari
nilai sig atau nilai probabilitas 0,200 > 0,05 sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
data normal.

. Uji Linearitas
Pengujian linearitas dalam penelitian ini menggunakan komputer dengan bantuan
SPSS. Jika nilai sig F < 0,05 maka tidak linar , dan nilai sig F > 0,05 maka linear dan
dianggap sangat baik. Berikut disajikan data hasil pengujian linearitas antar variabel
penelitian antara lain :
Tabel 7. Hasil Uji Linearitas Variabel Kualitas Pelayanan

ANOVA Table
Sum  of] Mean
Squares |df Square ig.
kepuasan Between (Combined)
125,196 |10 12,520
konsumen *Groups 3,798 |000
kualitas pelayanan Linearity
68,838 68,838 b0,883,000
Deviation from|
56,359 6,262
Linearity 1,900 |065
Within Groups 250,528 |76 3,296
Total 375,724 |86

Sumber : Hasil Output SPSS 26, 2023

Dari tabel 7 Uji Linearitas Kualitas Pelayanan di atas menunjukkan bahwa nilai F
sebesar 1,900 dengan sig. 0,065. Oleh karena nilai sig. lebih dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa pengaruh antara variabel Kualitas Pelayanan dan Kepuasan
Konsumen bersifat liniear.
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Tabel 8. Hasil Uji Linearitas Variabel Harga

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares |df Square |F Sig.
kepuasan Between (Combined) 184199 10 18,420 7309 | 000
konsumen * Groups
harga Linearity 154,689 |1 154,689 21’38 000
Deviation from |5 -1 |g 3279 |1,301 |,251
Linearity
Within Groups 191,525 76 2,520
Total 375,724 |86

Sumber : Hasil Output SPSS 26, 2023

Dari tabel 8 Uji Linearitas Harga di atas menunjukkan bahwa nilai F sebesar
1,301 dengan sig. 0,251. Oleh karena nilai sig. lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa pengaruh antara variabel Harga dan Kepuasan Konsumen bersifat liniear.
Tabel 9. Hasil Uji Linearitas Variabel Lokasi

Sum of Mean

Squares |[df Square [F Sig.
kepuasan Between (Combined) 96,488 15 6,433 1,636 |,086
konsumen * Groups  TLinearity ,887 1 ,887 226 |,636

lokasi Deviation from

Linearity
Within Groups 279,236 |71 3,933
Total 375,724 |86
Sumber : Hasil Output SPSS 26, 2023

95,601 14 6,829 1,736 |,067

Dari tabel 9 Uji Linearitas Lokasi di atas menunjukkan bahwa nilai F sebesar 1,736
dengan sig. 0,067. Oleh karena nilai sig. lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
pengaruh antara variabel Lokasi dan Kepuasan Konsumen bersifat liniear.

5. Uji Multikolinieritas
Apabila nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikolinieritas, namun jika
nilainya < 0,10 maka terjadi multikolinieritas data. Kedua dengan melihat VIF jika < 10
maka tidak terjadi multikolinieritas dan jika > 10 maka terjadi multikolinieritas. Adapun
hasil perhitungan dalam penelitian ini sebagai berikut :
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Tabel 10. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Unstandardized |Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toleranc
Model B Error |Beta t Sig. |e VIF
1 (Constant) 3,550 1,045 3,396 |,001
kualitas pelayanan |,391 ,056 ,444 6,928 |,000 |,869 1,151
harga ,850 ,071 ,844 11,940 |(,000 |,713 1,402
lokasi -,343 ,045 -,563 -7,615 1,000 [,652 1,533

Sumber : Hasil Output SPSS 26, 2023

Berdasarkan perhitungan yang terdapat dalam tabel 10 mengenai hasil Uji
Multikolinearitas, dapat disimpulkan bahwa nilai toleransi dari variabel independen,
yaitu Kualitas Pelayanan sebesar 0,869, harga sebesar 0,713, dan lokasi sebesar 0,652,
semuanya memiliki nilai toleransi yang lebih besar dari 0,10. Begitu pula, nilai VIF untuk
X1 sebesar 1.151, X2 sebesar 1.402, dan X3 sebesar 1.533, untuk semua wvariabel
tampilannya kurang dari 10,0. Oleh karena itu, dapat diambil kesimpulan bahwa tidak
terdapat adanya multikolinearitas pada data keseluruhan baik pada variabel independen
maupun dependennya.

6. Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskesdatisitas digunakan dalam penelitian ini merujuk pada scatter plot,
apabila titik menyebar diatas dan dibawah garis sumbu 0, maka kpeutusannya adalah
tidak terjadi indikasi heteroskesadtisitas (Ghozali, 2013:105). Maka hasil tersebut yaitu :

Scatterplot
Dependent Variable: kepuasan konsumen
2 o &2 o
E o o o o [s]
2 ° %o o% o
@ o o}
(o] o o
o o R @ %% o o
T 0 & °
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Gambar 1.Uji Heterokedastisitas
Sumber : Hasil Output SPSS 26, 2023
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Gambar 1 yang tertera di atas menggambarkan hasil persebaran data dari
instrumen angket dengan menggunakan diagram pencar (scatter plot) dalam suatu studi.
Hasil distribusi ini memperlihatkan bahwa data-data tersebut tersebar di sekitar garis
sumbu 0, baik di bagian atas maupun bawahnya. Berdasarkan hal ini, dapat disimpulkan
bahwa data yang digunakan menunjukkan variasi yang tidak seragam
(heteroskedastisitas).

7. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan sebagai alat untuk memprediksi
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Pada penelitian ini mengukur kualitas
pelayanan, harga, dan lokasi terhadap kepuasan pengunjung (Y) di Parkir Depa Coffee.
Berikut hasil perhitungan melalui software SPSS :
Tabel 11. Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,550 1,045 3,396 ,001
kualitas pelayanan |,391 ,056 ,444 6,928 ,000
harga ,850 ,071 ,844 11,940 ,000
lokasi -,343 ,045 -,563 -7,615 ,000

a. Dependent Variable: kepuasan konsumen
Sumber : Hasil Output SPSS 26, 2023

Berdasarkan tabel 11 hasil uji analisis linier berganda, maka dapat ditulis
persamaan regresi sebagai berikut: Y = 3,550 + 0,391X1 + 0,850X2 - 0,343X3.

Bisa dijelaskan hasil persamaan regresi sebagai berikut :

1) Nilai tetap (a) adalah 3,550. Artinya jika variabel-variabel independen Kualitas
pelayanan, harga dan lokasi tetap, setiap penurunan 1 satuan akan mengakibatkan
penurunan sebesar -0,850 satuan dalam kepuasan konsumen.

2) Koefisien regresi X1 adalah 0,391. Ini berarti ketika variabel Kualitas pelayanan
berubah 1 satuan, kepuasan konsumen akan meningkat sebesar 0,489 satuan.

3) Koefisien regresi X2 adalah 0,850. Ini berarti ketika variabel harga berubah 1 satuan,
kepuasan konsumen akan meningkat sebesar 0,542 satuan.

4) Koefisien regresi X3 adalah -0,343. Ini berarti ketika variabel lokasi berubah 1 satuan,
kepuasan konsumen akan meningkat sebesar 0,436 satuan.

8. Uji Hipotesis Parsial (Uji t)
Tabel 12. Uji t

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,550 1,045 3,396 ,001
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kualitas pelayanan |,391 ,056 ,444 6,928 ,000
harga ,850 ,071 ,844 11,940 ,000
lokasi -,343 ,045 -563 -7,615 ,000

a. Dependent Variable: kepuasan konsumen
Sumber : Hasil Output SPSS 26, 2023

Berdasarkan Tabel 12 Uji Hipotesis yang telah dijabarkan di atas, maka hipotesis
parsial dalam penelitian ini dapat disajikan melalui hasil perhitungan sebagai berikut :
1. Uji t variabel Kualitas pelayanan (X1).

Hasil perhitungan nilai thitung sebesar 6,928 > ttabel sebesar 1,989 dan
signifikan. t (0,001) < 0,05 bermakna Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya secara
parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara Kualitas pelayanan (X1) terhadap
Kepuasan konsumen (Y)

2. Uji t variabel Harga (X2)

Hasil perhitungan nilai thitung sebesar 11,940 > ttabel sebesar 1,989 dan
signifikan. t (0,002) < 0,05 bermakna Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya secara
parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara harga (X2) terhadap Kepuasan
konsumen (Y)

3. Uji t variabel lokasi (X3)

Hasil perhitungan nilai thitung sebesar -7,615 < ttabel sebesar 1,989 dan
signifikan. t (0,010) < 0,05 bermakna Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya secara
parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara lokasi (X3) terhadap Kepuasan
konsumen (Y)

9. Uji Hipotesis Simultan
Tabel 13. Uji F

ANOVA:-
Sum of
Model Squares df Mean Square |F Sig.
1 Regression |264,581 3 88,194 65,862 ,000°
Residual 111,143 83 1,339
Total 375,724 86

Sumber : Hasil Output SPSS 26, 2023

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada tabel 13 mengenai pengujian hipotesis
di atas, hasil menunjukkan bahwa nilai Fhitung adalah 65,862 > nilai Ftabel sebesar 2,715.
Selain itu, nilai signifikansi F yaitu 0,000 < 0,05. Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) dapat diterima sementara hipotesis nol (Ho)
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa Kualitas Pelayanan (X1), harga (X2) dan lokasi (X3)
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan konsumen (Y).
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10. Uji Koefisien Determinasi R?2
Tabel 14. Hasil Uji Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted  R|Std. Error of
Model |R R Square |[Square the Estimate
1 ,8392 ,704 ,693 1,157

Sumber : Hasil Output SPSS 26, 2023

Berdasarkan informasi yang terdapat pada tabel 14 Uji Determinasi di atas, Hasil
ini dipaparkan sebagai berikut: Nilai Korelasi (R) sebesar 0,793 menunjukkan bahwa
masuk dalam kategori sedang atau cukup kuat. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,704. Artinya besarnya pengaruh Kualitas Pelayanan (X1), harga (X2) dan lokasi (X3)
terhadap Kepuasan konsumen (Y) sebesar 70,4% sedangkan sisanya berasal dari variabel
dan indikator lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Pembahasan
1. Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Konsumen di Parkir Depan Coffee
Banjaran Kota Kediri.

Berdasarkan perhitungan nilai thiung sebesar 6,928, yang melebihi nilai tube yaitu
1,989 dan memiliki tingkat signifikansi (p-value) sebesar 0,000, yang lebih rendah dari
tingkat signifikansi yang ditetapkan (a = 0,05). Ini mengindikasikan bahwa Hipotesis
Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Konsumen berpengaruh signifikan. Kualitas
pelayanan secara parsial juga berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan
(Maheswara et al.,, 2023). Dengan memberikan pelayanan yang melebihi ekspektasi,
dapat menciptakan pengalaman yang positif bagi pelanggan, membuat mereka merasa
dihargai dan diurus dengan baik (Kartika et al., 2023).

2. Pengaruh Harga Terhadap Kepuasan Konsumen di Parkir Depan Coffee Banjaran Kota
Kediri.

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
harga(X2) dan Kepuasan Konsumen (Y) berdasarkan hasil analisis parsial. Hal ini
dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar 11,940, melebihi nilai t-tabel sebesar 1,989, dan
memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,000, yang lebih rendah dari taraf signifikansi 0,05.
Hal ini sesuai penelitian ini, dimana harga secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Kepuasan Pelanggan (Wijoyo et al., 2023). Harga yang ditawarkan sesuai
dengan kemampuan daya beli konsumen serta terjangkau, hal ini memastikan bahwa
layanan mereka dapat diakses oleh berbagai kelompok konsumen, meningkatkan tingkat
kepuasan karena konsumen tidak merasa terbebani secara finansial (Maheswara et al.,
2023)

3. Pengaruh Lokasi Terhadap Kepuasan Konsumen di Parkir Depan Coffee Banjaran Kota
Kediri.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat jalur yang signifikan dari
Lokasi(X3) terhadap Kepuasan Konsumen (Y), berdasarkan analisis secara parsial. Hal
ini terbukti dari nilai thitung sebesar -7,615, yang melebihi nilai ttabel yaitu 1,989, dan
memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05.
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4. Pengaruh Pelayanan, Harga dan Lokasi Terhadap Kepuasan Konsumen di Parkir
Depan Coffee Banjaran Kota Kediri.

Berdasarkan analisis yang telah dijalankan terhadap uji simultan dalam penelitian
ini, ditemukan bahwa kualitas pelayanan, harga, lokasi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Kepuasan Konsumen. Hasil statistik menunjukkan nilai Fhitung
sebesar 65,862, yang melebihi nilai Ftabel sebesar 2,715, dengan tingkat signifikansi F
sebesar 0,000 yang lebih rendah dari nilai taman 0,05.

KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian yang berjudul “Kualitas Pelayanan,

Harga dan Lokasi Terhadap Kepuasan Konsumen di Parkir Depan Coffee Banjaran Kota

Kediri.” Dengan menerapkan metode pendekatan berdasarkan angka serta melakukan

analisis dan pembahasan sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya, dapat

dihasilkan beberapa kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan dari Kualitas Pelayanan secara parsial Kepuasan
Konsumen di Parkir Depan Coffee Banjaran Kota Kediri. Hal ini terlihat dari nilai
signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, hipotesis pertama
dapat diterima.

2. Harga juga memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap Kepuasan
Konsumen di Parkir Depan Coffee Banjaran Kota Kediri. Bukti dari hasil perhitungan
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Sehingga
hipotesis kedua dapat diterima.

3. Lokasi juga memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap Kepuasan
Konsumen di Parkir Depan Coffee Banjaran Kota Kediri. Dapat diamati dari nilai
signifikansi sebesar 0,000 yang kurang dari 0,05. Oleh karena itu, hipotesis ketiga
dapat diterima.

4. Secara simultan Kualitas Pelayanan, Harga dan Lokasi juga memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Kepuasan Konsumen di Parkir Depan Coffee Banjaran Kota Kediri.
Hal ini terlihat dari hasil uji statistik F dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang
lebih rendah dari tingkat signifikansi 0,05. Oleh karena itu, hipotesis keempat dapat
diterima.

b. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah diperoleh,
maka saran yang dapat disampaikan sebagai berikut :

1) Perusahaan hendaknya memperhatikan kualitas pelayanan yang diberikan kepada
konsumen, karena kualitas pelayanan merupakan hal penting yang harus diberikan
kepada konsumen sehingga konsumen akan merasa puas saat pelayanan yang
diberikan. Kualitas pelayanan yang baik akan meningkatkan penjualan di
perusahaan, keinginan para konsumen untuk membeli produknya dengan
memfokuskan pada kualitas pelayanan dengan melihat kompetitor dan kondisi
persaingan di bidang bisnis yang sama.
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2) Disarankan untuk lebih memperhatikan harga produk yang di tawarkan,
menawarkan produk-produk baru yang belum tersedia di tempat perbelanjaan
lainnya, menjaga kualitas produk serta memberi jaminan, sehingga konsumen tetap
memilih untuk melakukan pembelian di Parkir Depan Coffee Banjaran Kota Kediri.

3) Disarankan untuk lebih memperhatikan lokasi tempat perusahaan berdiri. Dengan
memperhatikan lokasi dan melihat lokasi yang ditawarkan oleh kompetitor lain,
sehingga konsumen tetap memilih untuk melakukan pembelian di Parkir Depan
Coffee Banjaran Kota Kediri.
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